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1.1 LATAR BELAKANG

Media massa adalah salah satu salus ampaian pesan dengan jangkauan
audience yang | as, |.ri1||' | mendefimsikan media Missa

iga, serfa berguna untuk

televisi menj;
]ndm:e mdln. Studi N'mlsm da b
it Indonesis rata-rats menghabiskan w
menonton televisi. Durasi masynmht
nenjadi yang tertinggi mengalahkan durasi men
mya 3 jam 14 menit per harinya (Fajar, 2019).

Forniewms Make oty bilsmed & bdoraie | 21

D il

Gambar 1.1 Konsumsi Media oleh Milenial di Indonesia
Sumber: Databook



Survei lerbaru yang dibuat oleh JDN Research Institure pada tahun 2019
menunjukkan bahwa televisi menjadi media yang paling sering digunakan di
kalangan para milenial Indonesia, dengan persentase mencapai 89 %. Angka
tersebut mengalahkan video dalem jaringan (seperti Instagram, Youtube, dan lain-
|m}ymgbemhd:pumbadu enganl 46%. Dalam data yang lebih terbaru,
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sejak adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar atau disingkat PSBB dan Work
From Home atau WFH dengan rata-rata peningkatan sekitar 12% lebib tinggi dari
periode normal.




Ada dua hal yang umumnya ditampilkan dalam televisi, yaitu program atau
ncarn, dan iklan. Sutisno (dalam Isnaien, 201 1) menjelaskan bahwa program televisi
adalah bahan tayangan yang bersifat audio visual, memenuhi semua persvaratan
estetik (memiliki keindahan), artistik (memiliki nilai seni) dan standar layak siar
yang berlaku, serta ditampilkan dengan format tertentu. Format acara adalah
rencana dasar suatu acara yang berﬁ.mgs agai landasan kreativitas dan desain
produksi, serta menjad i dengan tujuan dan target acara
(Naratama, 2004 ndldiy srmat acara ke dalam tiga

cyma ), dan Informasi
atau Bes ! 1 i Syarah, 2019)
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kKomunikasi utoma antarn l3in’ pembsaran langsong.  pemasaran  interakdif,
pemasaran dari mulut ke mulut, personal sefling, promosi penjualan, evem, serta
hubungan masyarakat dan publisitas. Dalam melakukan baurman komunikasi
pemasaran, iklan menjadi salah satu altermatif yang semng digunakan oleh
perusahaan {Winata dan Nurcahya, 201 7). Artinva iklan menjadi salah satu media
promosi yang sering digunakan, dan televisi menjadi salah satu tempat suaty ikian
diletakkan.



Televisi dan iklan memiliki hubungan yang erat dan saling membutuhkan.
Iklan membutuhkan media dengan jumlnh audiens yang besar untuk menyampaikan
pesan tentang suatu produk atsu jasa kepada khalaynk, sedangksn televisi
membutuhkan klan sebagai impur sgar dapat terus beroperasi, karenn stasiun
televisi (khususnya lelevisi swasta) menggs h.mgian hidup pada iklan {Shafrani,
2012). Meletakkan iklan di televisi mé dan jasa sebuah perusahaan

ansial bagi televisi.
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dalam masyarakat. Dalam konsep gender, laki-laki dan perempuan memiliki sifat-
sifat yang melekat pada diri meneka, karena dikonstruksi baik secara sosial maupun
kultural.

Sebagai suatu konsep yang dikonstruksi secara sosial, dan bukannya melekat
secari kodrati dalam diri seorang manusia, gender seharusnya tidak dipaksakan
untuk melekat pada suatu gender. Wamun seiring beralannya waktu, gender



menjadi seolah melekat karena terus menerus dilestarikan dan diperkuat, salah
satunya dalam bentuk iklan di televisi. Melalui iklan, legitimasi, hegemoni ideologi,
ataupun dominasi ideologi patriarkis dapat dilestarikan (Astuti, 2016}, Humm
(dalam Christanti, 2016) mendefinisikan Partiarki sebagai sistem penindasan laki-
laki atas perempuan melalui sosial, politik, dan ekonomi. Secars sederhana,
Patriarki mengalm1 dominasi laki-laki erempuan dialam hidup. Pelestarian

g menjadi pilihan pertama
anggun dan santun. Selain itu sebagian laki-laki menyukai wanita seksi, menjadikan
hal tersebut sebagai senjata untuk meningkatkan daya tank iklan (Yudianti, 2012).
Beberapa iklan secara gamblang menunjukkon perempuan dalam potret yang
sensual, Salah satu contoh terbaru yaitu Tklan Sido Susu yang diperankan oleh Cupi
Cupita.



Gambar 1.3: Cuplikan Tklan :E'Idp Sosu Copl Caplta
Sumber - Yourtube

Iklan tersebut menunjukkan Cupi Cupits mengenakan pakaian ketat hingga lekuk
tubuhnya terlikat jelds; dan menggoyang-govanghan dadanyasambil membacakan
wformasi mengenmt produk ving  ditklankan; KP1 akbimya  melayangkan
peringatan kepada beberaph stasiun televisi vang menavangkin iklan tersebut,
karena dinilai bertentangan dengan norma kesopanan serta perlindungan terhadap
anak dalam Pedoman Perilaku Penyisran dan Standar Program Siaran (P3SPS).

Gender adalah isu yong masih relevan hingga saat ini, khusisaya dalam
perjunngan perempunn menuntut kesetarnan gendernyadengan laki-laki. Menurut
Remigwal 2013) kesetaroan gender adalah bentuk kemitrasepmaron laki-laki dan
perempuan dalam keluarga, masvarakat, bangsa dan negara. Namun dh sisi lain
iklan televiai masih juga sering menampilkan iklsn dengan pesan-pesan gender
vang bias, Dengan penggiina televisi yang besar dan jangkmian yang luas, bukan
tidak mumgkin pelestorian atas konstruksi gender yang tidak adil tersebut dapat
terus berlanjut. Selmn itu, nset atau penelitan dengan perspektif gender dan
minoritas memiliki persentase vang terbilang kecil. Berdasarkan data dari tim
peneliti di Universitas Airlangga, selama tahun 201 12017 hanya sekitar 7% dari
keseluruhan riset vang menggambil sudut pandang minoritas dan gender. Padahal
melakukan riset dengan menggunakan perspektif tersebut juga berarti melihot
masaloh dan aspek ketidaksetarsan perlakuan sosial yang dialami perempuan
{ Dzulfikar, 2020).



Berangkat dari kenyataan itu, peneliti tertarik untuk menganalis salah satu iklan
produk rumah tangga yaitu Tkkan So Klin Pemutih versi New Norma. Iklan tersebut
muncul pertama kali sast tren hidup new wormal mulai disampaikan pemerintah,
Beberapa televisi nasional menoyangkan iklan ini contohnya seperti Indosiar,
RCTL, dan SCTV. Iklan tersebut toyang dalam berbagai acara dun wakiu yang
berbeda. Contohnya iklan tersebut i RCTI dalam penayangan acara Go-

Ilk,lil Roland Barthes,
m iklan So Klin Pemutih

{ Analisis Semmotika lklan So Klm Pemutih versi New Mormal di Televisi)™.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakong masslah diatas, maka rumuosan masalah dan
penelitian ini adalah “Bagaimanakah bias gender dalam iklan So Klin Pemutih versi

New Narmal di Telavia?™



1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk mengetahui, dan menganalisis bias
gender yang ada dalam iklan So Klin Pemutih versi New Normal di Televisi.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian
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